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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif dan kreatif
mahasiswa FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada materi termodinamika yang mendapatkan
penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBM). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Prodi Fisika yang mengambil mata kuliah termodinamika semester genap 2013/2014. Sampel
adalah dua kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengumpulan data kemampuan kognitif dilakukan
dengan pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan kognitif mahasiswa, dan angket di
awal dan di akhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat kemampuan kreatif mahasiswa. Hasil uji
normalitas dan homogenitas dengan menggunakan pogram Proanaltes menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen. Kemampuan kognitif mahasiswa kelas kontrol diperoleh N-gain
total rata-rata sebanyak 80%, kategori rendah, 20% kategori tinggi. Adapun di kelas ekperimen N-
gain total rata-rata diperoleh sebanyak 36% ketagori rendah, 52% kategori sedang, dan 12%
kategori tinggi. Kemampuan mahasiswa kelas kontrol N-gain rata-rata kreativitas untuk masing-
masing indiktor kreatif, untuk kelancaran sebanyak 6,84%, keluesan 13,55 %, elaborasi 11,39%,
dan originalitas 2,32%. Kelas eksperimen N-gain rata-rata kreativitas masing-masing indiktor
kreatif, utntuk kelancaran sebanyak 47%, keluesan 56%, elaborasi 35%, dan originalitas 45%.
Hasil penelitian menunjukkan terjadi perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen terhadap kemampuan kognitif dan kreatif mahasiswa. Kemampuan mahasiswa
meningkat secara signifikan pada kelas ekperimen untuk setiap indikator ranah kognitif
dibandingkan kelas kontrol. Sama halnya pada peningkatan kemampuan kreatif yang meningkat
untuk setiap indikator di kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Dapat disimpulkan adanya
peningkatan kemampuan kognitif dan kemampuan kreatif mahasiswa yang mendapat PBM pada
materi termodinamika di FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Kata Kunci: Kemampuan kognitif, kreativitas, PBM

PENDAHULUAN

Salah satu mata kuliah yang termasuk dalam Program Studi Pendidikan Fisika
adalah mata kuliah termodinamika. Termodinamika merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Fisika, maka termodinamika menjadi salah satu mata kuliah
yang dimasukkan dalam kurikulum Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Ilmu
Tarbiyah  UIN Ar-Raniry. Fisika adalah ilmu yang mempelajari benda-benda serta
fenomena dan keadaan yang terkait dengan benda-benda tersebut. Menurut Serway dan
Jewet Tujuan dari fisika adalah untuk memberikan pemahaman tentang dunia fisik
dengan mengembangkan teori-teori berdasarkan percobaan (experiment). Serway dan
Jewet, 2010). Termodinamika adalah salah satu bahagian penting dari ilmu fisika yang
berhubungan dengan kalor dan perubahannya. Termodinamika mempelajari perpindahan
panas dan interkonversi panas dan kerja dalam berbagai proses fisika dan kimia (Cengel
dan Boles, 2005).

Kemampuan kognitif didasarkan pada teori Bloom (1956) yang dikenal dengan
“Taxonomy Bloom” tentang ranah psikologis anak yang terdiri dari kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Kemampuan kognitif adalah proses mengolah informasi yang
menjangkau kegiatan kognisi, intelegensia, belajar, pemecahan masalah, dan
pembentukan konsep. Secara lebih luas menjangkau kreativitas, imajinasi dan ingatan.
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Pada dasarnya kemampuan kognitif merupakan hasil belajar. Dalam hal ini sejauh mana
kemampuan kognitif mahasiswa FTK dalam ranah kognitif dalam pembelajaran
termodinamika yang diasuh oleh dosennya dalam berbagai jenjang ranah kognitif dari
level C1 sampai C6.

Sementara kreativitas mahasiswa merujuk pada sejauh mana peran mahasiswa
dalam pembelajaran termodinamika yang merupakan implimentasi dari ranah kognitif.
Kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang baru, apakah suatu
gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau susunan yang baru (Hurlock, 1982).
Proses kreatif munculnya dalam tindakan yang memunculkan suatu produk baru yang
tumbuh dari keunikan individu di satu pihak, dan dari kejadian, orang-orang, dan
keadaan hidupnya di lain pihak (Rogers, 1982). Kreativitas adalah suatu proses yang
tercermin dalam kelancaran, kelenturan (fleksibilitas) atau elaborasi dan originalitas
dalam berfikir (Munandar, 2009). Lihat juga Munandar (1999 dan 2002). Menurut
Guilford (1959) kreativits menekankan pada perbedaan berfikir divergen (disebut juga
berfikir kreatif) dan berfikir konvergen. Sementara Torrance (1976) menekankan adanya
ketekunan, keuletan, kerja keras, jadi tidak/jangan tergantung timbulnya inspirasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti
pada semester genap 2013/2014 kepada para mahasiswa yang mengambil mata kuliah
termodinamika. Observasi dan wawancara awal oleh peneliti diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif mereka rata-rata mencapai paling tinggi pada
taraf pemahaman (Comprehension/C2) dari yang diharapkan sampai pada tingkat dapat
mengsintesa (Synthesis/C5) dan bahkan seharusnya mencapat tingkat mampu
mengevaluasi (Evaluation/C6) materi termodinamika.

Lemahnya kemampuan kognitif dan kemampuan kreatif (creativity/kreativitas)
mahasiswa FITK pada mata kuliah termodinamika tersebut lebih dimungkinkan karena
pembelajaran yang disajikan oleh dosennya masih menggunakan metode pengajaran
konvensional yang berbantu power point, sebagaimana yang peneliti peroleh pada
pengamatan di ruang kuliah termodinamika. Pengajar dalam menyajikan materi kuliah
lebih terpusat kepada pengajar sendiri, dimana pengajar yang memegang peranan
penting. Begitu pentingnya kemampuan kognitif dan kemampuan kreatif (kreativitas)
mahasiswa, maka perlu adanya pengembangan pembelajaran dengan memanfaatkan
metode, pendekatan strategi dan model pembelajaran aktif yang sedang berkembang
saat ini. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
kognitif dan kemampuan kreatif (creativity/kreativitas) bagi mahasiswa adalah
pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem Based Learning (PBL).

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan suatu pembelajaran yang
menuntut aktivitas mental mahasiswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran
melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran (Ratnaningsih,
2003). Masalah yang disajikan kepada mahasiswa merupakan masalah kehidupan sehari-
hari (kontekstual). PBM dirancang dengan tujuan untuk membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan berpikir dan mengembangkan kemampuan dalam
memecahkan masalah, belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka
dalam pengalaman-pengalaman nyata (Ratnaningsih, 2003). Pada PBM mahasiswa
dituntut untuk melakukan pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara
menggali informasi sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari
permasalahan yang ada. Solusi dari permasalahan tersebut tidak mutlak mempunyai
satu jawaban yang benar, artinya mahasiswa dituntut pula untuk belajar secara kreatif.
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Hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penerapan pembelajaran
berbasis masalah (PBM) yang peneliti telusuri antara lain penelitian yang dilakukan oleh
Yuanita (2013) dari UPI Bandung dengan judul “Model Pembelajaran Berbasis Masalah
untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Kreativitas Siswa SMA pada Materi Pencemaran
Lingkungan” diperoleh hasil, bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBM)
dapat meningkatkan kemampuan kreatif (creativity/kreativitas) terutama aspek
Flexibility (kemampuan bertanya dan meramalkan) dan Sensitivity (memperbaiki hasil
keluaran) dan menemukan penanganan masalah limbah cukup baik dengan membuat
produk-produk yang bernilai secara estetika dan ekonomi pada materi pencemaran
lingkungan di SMA. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2012) dari
UPI Bandung dengan judul “Pembelajaran Inkuiri Menggunakan Program PLRG Simulator
untuk Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dan Kemampuan Kognitif Siswa SMP
pada Materi Pembiasan Cahaya” diperoleh hasil, bahwa Pembelajaran Inkuiri dengan
menggunakan program PLRG simulator dapat lebih meningkatkan keterampilan
berkomunikasi dan kemampuan kognitif siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode poor experiment design.
Metode poor experiment digunakan untuk mendapatkan gambaran tingkat kemampuan
kognitif dan kreatifitas mahasiswa. Desain yang digunakan adalah “the static-group
pretest-posttest design” yang disebut juga “nonequivalent control group design”
(Fraenkel, 2012) yang pengambilan sampelnya dilakukan tidak secara random karena
hanya terdiri dari dua kelas/unit. Desain penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu
satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis
masalah (PBL), sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan dan hanya
mendapatkan pembelajaran konvensional berupa metode ceramah dengan berbantuan
power point.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh yang mengambil mata kuliah
termodinamika pada semester Genap 2013/2014 yang terdiri dari tiga unit, yaitu unit
satu, unit dua dan unit tiga dengan jumlah mahasiswa 75 orang. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah salah satu unit dari 3 unit/kelas mahasiswa yang mengambil
mata kuliah termodinamika yang diambil tidak secara random. Dari tiga unit tersebut,
yang akan menjadi kelas eksperimen adalah kelas unit 1 dengan jumlah mahasiswa 25
orang, dan sisanya dua unit lagi akan diambil salah satunya sebagai kelas control yaitu
kelas unit dua dengan jumlah mahasiswa 25 orang.

Pengumpulan data kemampuan kognitif dilakukan dengan instrumen tes objektif
dengan 5 pilihan. Pre test dilakukan sebeum pembelajaran dan post test setelah
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan kognitif mahasiswa Pengumpulan data
kemampuan kreatif (kreativitas) dengan instrumen angket kreativitas dengan skala
Likert meliputi indikator-indikator kreativitas. Data Kemampuan kreatif diperoleh dengan
membagikan angket kreativitas pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah
pembelajaran untuk mengetahui tingkat kemampuan kreatif (kreativitas) mahasiswa.
Pengumpulan data tersebut berlaku baik di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk
menguji normalitas dan homogenitas data dan analisis hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan pogram Proanaltes.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Kemampuan Kognitif Kelas Kontrol

Setelah dilakukan tes kepada kelas kontrol baik sebelum pembelajaran berupa tes
pre test maupun setelah pembelajaran berupa post tes berdasarkan indikator kognitifnya
masing-masing, maka disajikan hasil tes kelas kontrol sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 1. Gambar 1 diperoleh skor rata-rata pre test pada ranah C1 sebesar 76
meningkat menjadi skor rata-rata post test C1 sebesar 85,344 yang meningkat sebesat
12 %. Skor rata-rata C2 pre test sebesar 64 meningkat sebesar 12 5 menjadi C2 post tes
sebesar 73. Skor rata-rata pre test pada ranah C3 sebesar 46 dan post test C3 sebesar
45, 992 jika dibulatkan menjadi 46 yang menunjukkan tidak ada perubahan antara hasil
pre test dengan post tesnya. Skor rata-rata ranah C4 pre test sebesar 62,672 menjadi
C4 post test sebesar 45,344 yang terjadi penurunan sebesar 38 %. Sedangkan skor rata-
rata kemampuan kognitif ranah C5 pre test sebesar 17,316 dan C2 post tes sebesar
17,324 yang tidak mengalami perbedaan antara pre test dengan post test, artinya tidak
ada peningkatan.
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Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Kognitif pretest dan posttest Kelas kontrol

Skor rata-rata C6 pretest sebesar 48 menjadi C6 posttest sebesar 52 mengalami
peningkatan sebesar 7,7 %. Kalau ditotalkan skor rata-rata kemampuan kognitif kelas
kontrol diperoleh Ciotal pretest sebesar 52,331 sedangkan Ciotal posttest sebesar 53,167
yang mengalami peningkatan yang tidak signikikan sebesar 1,6%.

Hasil Penelitian Kemampuan Kognitif Kelas Eksperimen

Setelah dilakukan tes kepada kelas eksperimen baik sebelum pembelajaran berupa
tes pre test maupun setelah pembelajaran berupa post tes, maka disajikan hasil tes
kelas eksperimen sebagaimana Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan Kemampuan Kognitif pretest dan posttest Kelas Eksperimen

Dari Gambar 2 Skor rata-rata pre test pada ranah C1 sebesar 83 meningkat
menjadi skor rata-rata post test C1 sebesar 88 yang terjadi peningkatan sebesat 5,7 %.
Skor rata-rata C2 pre test sebesar 60 meningkat sebesar 18,9 % menjadi skor rata-rata
C2 post tes sebesar 74. Skor rata-rata pre test pada ranah C3 sebesar 48 dan post test
C3 sebesar 64 meningkat sebesr 25 %. Skor rata-rata ranah C4 pre test sebesar 70,667
menjadi C4 post test sebesar 81,333 yang terjadi peningkatan sebesar 13 %. Sedangkan
skor rata-rata kemampuan kognitif ranah C5 pre test sebesar 56 dan C2 post tes
sebesar 60 yang peningkatan antara pre test dengan post test sebesar 6,7 %. Skor
rata-rata C6 pre test sebesar 46 menjadi C6 post test sebesar 60 mengalami
peningkatan sebesar 23,3 %. Skor total rata-rata kemampuan kognitif kelas ekperimen
diperoleh Ciotal pret test sebesar 60,6 sedangkan Ciwtar post test sebesar 75,2 yang
mengalami peningkatan secara signifikan sebesar 19 %.

Data Hasil Peneletian Kelas Kontrol dan Eksperimen

Untuk melihat bagaimana perbedaan atau adanya pengaruh pada kedua kelas
tersebut, maka perlu dilihat N_gain (prosentase selisihnya) masing-masing hasil
penelitian kedua kelas, baik pre tes maupun post tesnya.

Adapun N-gain kedua kelas tersebut disajaikan dalam Tabel 1 dan Gambar 3.

Tabel 1. Katagori N-gain Pretest dan Posttest Kelas Kontrol Tiap indikator

N-gain Tiap Indikator Kognitif

Kategori
C1 c2 C3 C4 C5 cé6 CT
Tinggi 28 16 0 0 0 24 0
Sedang 12 28 36 16 20 8 20
Rendah 60 56 64 84 80 68 80
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Gambar 3. Perbandingan N-gain Kemampuan Kognitif Pretest dengan Posttest
Tiap Indikator Kognitif dan Totalnya di Kelas Kontrol

Dari Tabel 1 dan Gambar 3 diperoleh skor dan prosentse N-gain kelas kontrol
terhadap hasil pretest dan posttest adalah dapat dibahas sebagaimana berikut. Pada
ranah kognitif C1 diperoleh 60 %N-gain dalam katagori rendah, 12% katagori sedang
dan 28% dalam katagori tinggi. Ranah C2 terdapat 56% katagori rendah, 28% katagori
sedang dan 16% dalam katagori tinggi. Untuk ranah C3 64% katagori rendah, 36%
katagori sedang dan tidak ada dalam katagori tinggi (0%). Sementara pada ranah C4
diperoleh 84% dalam katagori rendah, 16% dalam katagori sedang dan tidak ada (0%)
dalam katagori tinggi. Untuk ranah C5 didapat 80% katagori rendah, 20% dalam
katagori sedang, dan 0% dalam katagori tinggi. Untuk rana C6 diperoleh 68% katagori
rendah, 8% dalam katagori sedang serta 24% mempunyai katagori tinggi. Sedangkan N-
gain total untuk semua ranah diperoleh N-gain rata-rata sebesar 80% dalam katagori
rendah, 20% dalam katagori sedang serta 0% atau tidak ada dalam katagori tinggi.

Dari uraian di atas, pada kelas kontrol skor rata-rata masing-masing ranah baik pre
test maupun posttest ternyata peningkatan kemampuan kognitif tidak terjadi
peningkatan yang signifikan. Demikian juga untuk N-gain pada kelas kontrol untuk
pretest dan posttest tidak terdapat perbedaan yang signifikan, rata-rata N-gain tiap
ranah kognitif dan N-gain total berada pada katagori rendah mencapai 80% dan katagori
sedang hanya 20%.

Dengan demikian kelas kontrol sebagai kelas yang tidak mengalami perlakuan
khusus dalam pembelajarannya atau masih menerapkan model pembelajaran
konvesional walau berbantu power poin tidak mengalami peningkatan kemampuan
kognifnya secara signifikan. Artinya tidak terjadi perbedaan atau peningkatan
kemampuan kognitif di kelas kontrol antara pretest dengan posttest.

Sementara nilai N_gain untuk Kelas Eksperimen pada tiap-tiap indikator kognitif
adalah sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 4, maka besarnya prosentase
N-gain tiap indikator kognitf dan N-gain totalnya beserta dengan katagorinya terhadap
peningkatan kemampuan kognitif di kelas eksperimen.
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Tabel 2. Katagori N-gain Pretest dan Posttest Tiap indikator Kelas Eksperimen

N-gain Tiap Indikator Kognitif

Katagori CcT
C1 c2 Cc3 c4 C5 C6
Tinggi 24 24 4 28 0 52 12
Sedang 0 8 64 4 36 0 52
Rndah 44 64 32 44 44 40 36
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Gambar 4. Perbandingan N-gain Kemampuan Kognitif Pre Test dengan Post Test
Tiap Indikator Kognitif dan Totalnya di Kelas Eksperimen

Dari Tabel 2 dan Gambar 4, diperoleh skor dan prosentse N-gain kelas ekperimen
terhadap hasil pre test dan post test dapat dibahas sebagaimana berikut. Pada ranah
kognitif C1 diperoleh 44 % N-gain dalam katagori rendah, 0 % (tidak ada) dalam
katagori sedang dan 24 % dalam katagori tinggi. Ranah C2 terdapat 64 % katagori
rendah, 8 % katagori sedang dan 24 % dalam katagori tinggi. Untuk ranah C3 32 %
katagori rendah, 64 % katagori sedang dan 4 % dalam katagori tinggi. Sementara pada
ranah C4 diperoleh 44 % dalam katagori rendah, 4 % dalam katagori sedang dan 28 %
dalam katagori tinggi. Untuk ranah C5 didapat 44 % katagori rendah, 36 % dalam
katagori sedang, dan 0 % dalam katagori tinggi. Untuk ranah C6 diperoleh 40 % katagori
rendah, 0 % dalam katagori sedang serta 52 % mempunyai katagori tinggi. Sedangkan
N-gain total untuk semua ranah diperoleh N-gain rata-rata sebesar 36 % dalam katagori
rendah, 52 % dalam katagori sedang serta 12 % dalam katagori tinggi.

Dari bahasan di atas, kita buktikan bahwa pada kelas ekperimen skor rata-rata pada
masing-masing ranah baik pada pre test maupun post test mengalami peningkatan pada
kemampuan kognitif secara signifikan. Demikian juga untuk N-gain pada kelas
ekperimen untuk pre test dan post test terdapat perbedaan atau mengalami peningkat
secara signifikan, rata-rata N-gain tiap ranah kognitif dan N-gain total berada pada
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katagori rendah sebesar 36 % dan katagori sedang mencapai 52 %, sedangkan pada
katagori tinggi sebesar 12%.

Dengan demikian, pada kelas ekperimen sebagai kelas yang mengalami perlakuan
khusus dalam pembelajarannya dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah (PBM) mengalami peningkatan kemampuan kognifnya secara signifikan,
sehingga terbukti bahwa ada perbedaan yaitu terjadi peningkatan kemampuan kognitif
secara signifikat pada kelas eksperimen dan terjawab hipotesis yang diajukan.

Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Kreatif Kelas Kontrol Tiap Indikator
Hasil rata-rata pretest dan posttest dari angket kreativitas terhadap kelas kontrol

pada masing-masing indikator kreatif disajikan disajikan dan diplot hasilnya dalam
bentuk grafik sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Nilai Rata-rata Kemampuan Kreatif dan Prosentase Rata-rata N-gain
kreativitas Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol

Hasil penelitian peningkatan kemampuan kreatif (kreativitas) di kelas kontrol baik
pre test maupun post test di tunjukkan pada grafik peningkatan kemampuan kreatif pada
Gambar 5. Skor rata-rata pretest dan posttest pada masing-masing indikator kreativitas
dapat kita telusuri bahwa pada indikator kelancaran pretest sebesar 19.88 meningkat
menjadi skor rata-rata posttest sebesar 20,6 yang meningkat sebesat 3,5%. Skor rata-
rata indikator keluesan pre test sebesar 11,28 meningkat menjadi 11,96 pada post tes
dengan peningkatan sebesar 5,6%. Skor rata-rata pretest pada indikator Elaborasi
sebesar 17,12 dan posttest sebesar 18,04 yang meningkat sebesar 5,1%. Skor rata-rata
indikator originalitas pretest sebesar 17,28 menjadi posttest sebesar 17,68 yang
meningkat sebesar 2,2%. Sedangkan skor rata-rata N-gain kreativitas terhadap pre test
dan post test untuk masing-masing Indiktor kreatif diperoleh pada indikator kelancaran
sebesar 6.84%, pada indikator keluesan sebesar 13,55%, pada indiktor elaborasi
sebesar 11,39%, sedangkan pada indikator originalitas diperoleh sebesar 2,32%.

Dari bahasan di atas terlihat bahwa pada kelas kontrol baik pada pretest maupun
posttest dari sebaran angket kreativitas kita mendapatkan peningkatan kemampuan
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kreatif (kreativitas) mahasiswa di kelas kontrol antara pretest dengan posttest tidak
meningkat secara signifikan. Demikian juga peningkatan N-gain kreativitas tidak terjadi
secara signifikan, peningkatannya sangat kecil. Ini berarti kelas kontrol sebagai kelas
yang tidak mendapat perlakuan pembelajaran secara khusus, tetapi masih dengan
pembelajaran konvensional berbantu power poin tidak secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan kreatif (kreativitas) mahasiswa Prodi PFS FITK UIN Ar-Raniry.

Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Kreatif Kelas Kontrol
Hasil rata-rata pretest dan posttest dari angket kreativitas terhadap kelas

eksperimen pada masing-masing indikator kreatif disajikan disajikan dan diplot hasilnya
dalam bentuk grafik sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 6.
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Kelancaran Keluesan Elaborasi Originalitas

Indikator Kreativitas

Gambar 6. Nilai Rata-rata Kemampuan Kreatif dan Prosentase Rata-rata N-gain
Kreativitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Hasil penelitian peningkatan kemampuan kreatif (kreativitas) di kelas ekperimen
baik pretest maupun posttest ditunjukkan pada grafik peningkatan kemampuan kreatif
pada Gambar 6. Skor rata-rata pretest dan posttest pada masing-masing indikator
kreativitas dapat kita telusuri bahwa pada indikator kelancaran pre test sebesar 20,88
meningkat menjadi skor rata-rata post test sebesar 24,44 yang meningkat sebesat
14,5%. Skor rata-rata indikator keluesan pretest sebesar 12,04 meningkat menjadi
14,44 pada posttes dengan peningkatan sebesar 16,6%. Skor rata-rata pretest pada
indikator Elaborasi sebesar 18,32 dan posttest sebesar 20,64 yang meningkat sebesar
112%. Skor rata-rata indikator originalitas pretest sebesar 17,88 menjadi posttest
sebesar 20,76 yang meningkat sebesar 13,9%. Sedangkan skor rata-rata N-gain
kreativitas terhadap pre test dan post test untuk masing-masing Indiktor kreatif
diperoleh pada indikator kelancaran sebesar 47 %, pada indikator keluesan sebesar
56%, pada indiktor elaborasi sebesar 35 %, sedangkan pada indikator originalitas
diperoleh sebesar 45%. Dari bahasan di atas terlihat bahwa pada kelas eksperimen baik
pada pre test maupun post test dari sebaran angket kreativitas kita mendapatkan
peningkatan kemampuan kreatif (kreativitas) mahasiswa di kelas eksperimen antara pre
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test dengan post test yang meningkat secara signifikan. Demikian juga peningkatan N-
gain kreativitas terjadi secara signifikan, peningkatannya sangat besar. Ini berarti kelas
eksperimen sebagai kelas yang mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran secara
khusus, yaitu dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah (PBM) secara
signifikan terdapat peningkatan kemampuan kreatif (kreativitas) mahasiswa dalam setiap
indikator kreativitas pada mahasiswa di Prodi PFS FITK UIN Ar-Raniry yang menjadi
objek penelitian ini.
KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBM) pada pembelajaran mata kuliah
termodinamika dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan kreatif
mahasiswa FTK UIN Ar-Raniry dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan
pembelajaran konvensional berbantu power poin.
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